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Abstract 
This research is descriptive quantitative research with survey research conducted form at 
champion runner club pontianak city. The problem in this research was the decreased 
performance of champion runner club at National sports weeks championship in 2012 to 
2016. The formulation of the problem in research was how the management of planning, 
organizing, actuating and controlling of the athletic club CRC Pontianak city. This study 
aims to determine the management of planning, organizing, actuating and controlling of 
the athletic club CRC pontianak city. The data used in this study was the questionnaire 
data and documentation. Research instruments test was used was the validity and 
reliability. The population in this study was a athletics club champion runner club taken 
31 samples consisting of administrators, coaches, athletes and parents of athletes. Data 
were analyzed using descriptive statistics with SPSS version 25 and Microsoft Excel 
2013. The final results of data analysis using percentage. Results from this study showed 
that the management of the champion runner club pontianak city athletic club, planning 
and organizing categorized quite decent with 53.6% planning and organizing 56% 
whereas the Actuating categorized with good at 77.9% and very good Controlling 
categorized with 96, 8%. 
Keywords: Management planning, organizing, actuating, controlling. 
 
PENDAHULUAN 
Atletik merupakan salah satu cabang 
olahraga bergengsi dan tidak asing lagi dimata 
masyarakat indonesia. Perkembangan olahraga 
atletik waktu kewaktu terus berkembang 
dengan pesat seiring dengan banyaknya 
kejuaraan-kejuaraan antar klub dan antar 
sekolah membuat olahraga ini sangat di minati, 
terutama anak-anak usia dini sampai orang 
dewasa banyak berpartisipasi dalam kejuaraan-
kejuaraan atletik. Salah satunya di Kalimantan 
Barat event-event kejuaraan atletik sering di 
laksanakan, Yaitu kejuaraan tingkat daerah. 
Tapi dari hasil prestasi kejuaraan Pekan 
Olahraga Nasional (PON) prestasi yang di 
peroleh PengProv Kalimantan Barat bisa 
dikatakan menurun dilihat dari hasil data 
prestasi Pengprov KONI Provinsi Kalimantan 
Barat, Karena dari data PON tahun 1996 emas 
satu (1), 2000 (-), 2004 emas satu (1), 2008 
emas satu (1), 2012 perunggu dua (2), 2016 
perak (2) perunggu (1), dari data tersebut 
bahwa  pada PON tahun 2012 dan 2016 tidak 
dapat  meraih medali emas dan dilihat dari data  
diatas bahwa atlet yang mendapatkan medali 
itu adalah atlet –atlet klub kota pontianak. Dari 
hasil observasi  bahwa klub di kota pontianak 
terdapat dua klub yaitu klub One’s Atletik dan 
CRC dan ternyata atlet yang meraih prestasi 
pada tahun 2012 medali  satu (1) perunggu 
Lompat jauh Irwin Maulana dari klub CRC 
dan satu (1) perunggu Feny Veranika lompat 
jauh dari klub One’s Atletik sedangkan  pada 
PON 2016  dua (2)  perak Indra Abdul Kadir  
jalan cepat 10.000 km dan 20.000 km  Sri 
Julyani satu (1) perunggu berasal dari club 
One’s Atletik sedangkan klub CRC tidak 
meraih medali satupun pada kejuaran PON 
2016 dan hasil observasi bahwa provinsi 
Kalimantan Barat mengirim atlet sebanyak 16 
orang, berbagai cabang yang yang diikutkan 
dalam kejuaraan PON 2016 tersebut. 
Sedangkan  suatu prestasi yang baik dan 
berhasil dikarenakan didukung oleh adanya 
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manajemen atau pengelolaan dalam suatu klub, 
diketahui bahwa olahraga atletik 
membutuhkan manajemen olahraga karena 
merupakan suatu wadah yang bertujuan untuk 
mencapai prestasi yang maksimal Menurut 
Setyawan (2015). 
Masalah dalam penelitian ini yaitu  
menurunnya prestasi champion runner club 
pada kejuaraan Pekan Olahraga Nasional  
tahun 2012 ke 2016, maka dari itu Rumusan 
masalah dalam penelitian ini adalah 
bagaimanakah manajemen perencanaan, 
pengorganisasian, Penggerakan dan 
pengawasan klub atletik CRC kota pontianak. 
Berdasarkan rumusan masalah diatas, 
penelitian ini bertujuan Untuk mengetahui 
manajemen Perencanaan (planning), 
pengorganisasian (organizing), penggerakan  
(actuating), pengawasan (controlling) dan 
untuk hasilnya memberikan wawasan tentang 
manajemen pada klub tersebut karena begitu 
banyak kesalahan klub jika tidak menerapkan 
suatu manajemen  pada klub karena begitu 
pentingnya manajemen untuk menunjang 
keberhasilan prestasi pada klub tersebut. 
Teori Manajemen adalah ilmu dan seni 
untuk melakukan guna mencapai tujuan. 
Manajemen sebagai suatu ilmu adalah 
akumulasi pengetahuan yang 
disistematisasikan atau kesatuan pengetahuan 
yang terorganisasi. Batasan  diatas sebenarnya 
terlalu luas dan baru akan menjadi jelas apabila 
dapat ditegaskan lebih lanjut arti yang detail 
mengenai pengetahuan dan arti tentang 
sistematik dan organisasi yang digunakan 
dalam definisi itu. Manajemen sebagai suatu 
ilmu yang dapat pula dilihat sebagai suatu 
pendekatan (approach) terhadap seluruh dunia 
empiris, yaitu dunia yang terkait oleh factor 
ruang dan waktu, dunia yang pada prinsipnya 
dapat diamati oleh indra manusia Siswanto 
(2008). 
Tujuan dalam manajemen adalah sesuatu 
yang ingin direalisasikan, menggambarkan 
cakupan tertentu dan menyarankan pengarah 
pada usaha seorang manajer.  Berdasarkan 
pengertian diatas, dapat diambil empat elemen 
pokok, yaitu: sesuatu yang ingin direalisasikan 
(goal), cakupan (scope), ketepatan 
(definitness) dan pengarahan 
(direction),Siswanto (2008). 
Menurut Asmawi (2010) fungsi manajemen 
yang dimasing-masing fungsi mempunyai 
jabaran fungsi yang berbeda-beda. Logikanya 
masing-masing fungsi tersebut dapat berjalan 
dengan baik dan menjadi kesatuan yan g utuh 
serta saling berkait agar tujuan yang kita 




Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif 
deskriftif dengan bentuk penelitian survey 
yang dilakukan pada klub champion runner 
club atletik kota Pontianak. Teknik 
pengumpulan data dengan cara survey yang 
berbentuk pertanyaan  seperti Kuesioner 
(angket). Populasi yang digunakan oleh 
peneliti dalam penelitian ini adalah Klub 
Atletik Kota Pontianak yaitu  klub CRC. maka  
sampel dalam penelitian ini adalah  pengurus 
didalam klub, pelatih dan anggota atlet serta 
orang tua atlet.  
Skala yang digunakan adalah skala Gutman 
pengukuran dengan tipe ini, akan didapat  
jawaban yang tegas, yaitu “ya-tidak” Jadi 
teknik analisa penelitian yaitu statistic 
deskriptif, dengan teknik cara untuk 
melakukan analisis data dengan ketentuan 
mengumpulkan data yang diambil melalui 
angket, selanjutnya menjumlahkan  skor  nilai  
dari hasil jawaban responden dengan uji coba 
Validitas dan Realibilitas angket Serta 
menghitung valid tidak validnya instrumen  
tiap-tiap variable Menurut  (Sugiyono (2009). 
Tujuan dari analisis data adalah agar data 
lebih mudah dipahami. Analisis data dalam 
penelitian ini yaitu dengan mencari persentase 
skor dari responden. Menghitung presentase 
skor dengaan rumus berikut untuk mengetahui 
jumlah hasil presentase : 
 




Kemudian untuk mengetahui kriteria hasil 
dari presentase pada klub, menggunakan 
pembagian kategori yang mengacu pada  








Tabel 1. Kategori Kelayakan Hasil 
Presentase 
Kategori 
0 – 20% Sangat Tidak layak 
21 - 40% Tidak  layak 
41 - 60% Cukup layak 
61 - 80% Layak 
81 - 100% Sangat layak 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Data penelitian ini diambil dari klub atletik 
kota Pontianak dan nama klub tersebut yaitu 
champions runner club, Pengolahan data yaitu 
dengan prosedur penelitian yang sudah 
ditentukan. Adapun beberapa subyek 
pengambilan datanya  yaitu pengurus, pelatih, 
atlet, orang tua atlet dan didukung instrumen  
dengan sub-sub variabel yang telah ditentukan 
yaitu perencanaan, pengorganisasian, 
penggerakan, pengawasan. Adapun Hasil data 
yang diperoleh dari  jawaban kuesioner 
terdapat  hasil total persentase sub variabel 
yang diperoleh  dari  hasil jumlah nilai rata-
rata keseluruhan persentase, serta hasil akan 
dikategorikan sesuai dengan hasil yang telah 
ditentukan, hasil data sebagai berikut: 
Hasil  
Tabel 2. Hasil Persentase Penelitian 






1. Perencanaan 51,3% 50% 56,9% 56,2% 53,6 % Cukup 
Layak 
2 Pengorganisasian 58% 45,4% 57,6% 64,1% 56,2% Cukup 
Layak 
3 Penggerakan 78% 90% 81,1% 62,8% 77,9% Layak 
4 Pengawasan 93,3% 100% 94% 100% 96,8% Sangat 
Layak 







Gambar 1. Grafik Hasil Penelitian Klub CRC 
 






P O A C 
1.  Pengurus  1 7 13 7 5 
2 8 15 8 5 
3 8 10 7 6 
4 8 16 7 5 
5 9 17 6 6 
6 7 14 9 6 
7 7 13 6 6 
8 8 14 7 6 
Jumlah  8 62 112 57 45 
Nilai rata-rata (N) 7,7 14 7,1 5,6 
Total soal 15 24 9 6 
 Persentase (%) 51,3% 58,3% 78% 93,3% 














P O A C 
1.  Pelatih 1 7 10 8 6 
Jumlah 1 7 10 8 6 
Nilai Rata-Rata (N) 7 10 9 6 
Total Soal 14 22 10 6 
Persentase (%) 50 % 45,4% 90% 100% 














































P O A C 
1. Atlet   1 7 8 6 6 
2 8 10 6 6 
3 9 8 7 6 
4 8 9 8 5 
5 6 10 7 6 
6 8 9 8 6 
7 10 11 7 5 
8 8 11 9 6 
9 9 10 8 6 
10 9 9 8 6 
11 7 13 7 5 
Jumlah  11 82 108 81 63 
Nilai rata-rata (N) 7,4 9,8 7,3 5,7 
Total soal 13 17 9 6 
 Persentase (%) 56,9% 57,6% 81,1% 94% 













P O A C 
1. Orang Tua 
Atlet 
1 4 7 5 2 
2 4 7 4 2 
3 5 7 5 2 
4 4 7 6 2 
5 5 8 5 2 
6 5 7 5 2 
7 4 8 5 2 
8 5 8 4 2 
9 6 9 5 2 
10 4 8 5 2 
11 4 9 5 2 
Jumlah  11 50 85 49 22 
Nilai rata-rata (N) 4,5 7,7 4,4 2 
Total soal 8 12 7 2 
 Persentase (%) 56,2% 64,1% 62,8% 100% 
Kategori Hasil  Cukup 
layak  










 Berdasarkan jumlah persentase tabel 
diatas bahwa jumlah keseluruhan rata rata (N) 
perencanaan sebesar 53,6 % dengan kategori 
cukup layak. pengorganisasian sebesar 56,2 % 
dengan kategori cukup layak. penggerakan 
sebesar  77,9 % dengan kategori layak.  
pengawasan sebesar 96,8 % dengan kategori 
sangat layak. 
Hasil skor kuesioner bagian 
perencanaan terdapat empat subyek 
pendukung manajemen klub, dari sisi 
pengurus menunjukan tingkat kelayakan 
sebesar 53,1 % , sehingga termasuk dalam 
kategori “cukup layak”, dari sisi pelatih 
menunjukan tingkat kelayakan sebesar 41 % , 
sehingga termasuk dalam kategori “cukup 
layak”, dari sisi atlet menunjukan tingkat 
kelayakan sebesar  52,5% , sehingga termasuk 
dalam kategori “cukup layak”, dari sisi orang 
tua atlet menunjukan tingkat kelayakan 
sebesar 67,5 % , sehingga termasuk dalam 
kategori “layak”,  hasil kelayakan dari empat 
subyek pendukung  diatas digabungkan serta 
dicari nilai  rata-rata untuk memperoleh hasil 
kelayakan perencanaan, kesimpulannya 
jumlah total nilai kelayakan keseluruhanya 
sebesar 214,1% maka hasil perencanaan klub 
champion runer club menunjukan tingkat 
kelayakan sebesar 53,5 %, sehingga termasuk 
dalam kategori “cukup layak”. 
Hasil skor kuesioner bagian 
pengorganisasian terdapat empat subyek 
pendukung manajemen klub, dari sisi 
pengurus menunjukan tingkat kelayakan 
sebesar 54 % , sehingga termasuk dalam 
kategori “cukup layak”, dari sisi pelatih 
menunjukan tingkat kelayakan sebesar 41,6%, 
sehingga termasuk dalam kategori “cukup 
layak”, dari sisi atlet menunjukan tingkat 
kelayakan sebesar  57,8 % , sehingga termasuk 
dalam kategori “cukup layak”, dari sisi orang 
tua atlet menunjukan tingkat kelayakan 
sebesar 60,6 % , sehingga termasuk dalam 
kategori “layak”,  hasil kelayakan dari empat 
subyek pendukung  diatas digabungkan serta 
dicari nilai  rata-rata untuk memperoleh hasil 
kelayakan perencanaan, kesimpulannya 
jumlah total nilai kelayakan keseluruhanya 
sebesar 214 % maka hasil perencanaan klub 
champion runer club menunjukan tingkat 
kelayakan sebesar 53,5 %, sehingga termasuk 
dalam kategori “cukup layak”. 
Hasil skor kuesioner bagian 
penggerakan  terdapat empat subyek 
pendukung manajemen klub, dari sisi 
pengurus menunjukan tingkat kelayakan 
sebesar 53,1 % , sehingga termasuk dalam 
kategori “cukup layak”, dari sisi pelatih 
menunjukan tingkat kelayakan sebesar 41 % , 
sehingga termasuk dalam kategori “cukup 
layak”, dari sisi atlet menunjukan tingkat 
kelayakan sebesar  52,5% , sehingga termasuk 
dalam kategori “cukup layak”, dari sisi orang 
tua atlet menunjukan tingkat kelayakan 
sebesar 67,5 % , sehingga termasuk dalam 
kategori “layak”,  hasil kelayakan dari empat 
subyek pendukung  diatas digabungkan serta 
dicari nilai  rata-rata untuk memperoleh hasil 
kelayakan perencanaan, kesimpulannya 
jumlah total nilai kelayakan keseluruhanya 
sebesar 280 % maka hasil perencanaan klub 
champion runer club menunjukan tingkat 
kelayakan sebesar 70 %, sehingga termasuk 
dalam kategori “ layak”. 
Hasil skor kuesioner bagian pengawasan 
terdapat empat subyek pendukung manajemen 
klub, dari sisi pengurus menunjukan tingkat 
kelayakan sebesar 72,5 % , sehingga termasuk 
dalam kategori “sangat layak”, dari sisi pelatih 
menunjukan tingkat kelayakan sebesar 85,7 % 
, sehingga termasuk dalam kategori “sangat 
layak”, dari sisi atlet menunjukan tingkat 
kelayakan sebesar  94 % , sehingga termasuk 
dalam kategori “sangat layak”, dari sisi orang 
tua atlet menunjukan tingkat kelayakan 
sebesar 100 %, sehingga termasuk dalam 
kategori “ sangat layak”,  hasil kelayakan dari 
empat subyek pendukung  diatas digabungkan 
serta dicari nilai  rata-rata untuk memperoleh 
hasil kelayakan perencanaan, kesimpulannya 
jumlah total nilai kelayakan keseluruhanya 
sebesar 352,2% maka hasil perencanaan klub 
champion runer club menunjukan tingkat 
kelayakan sebesar 88 %, sehingga termasuk 






 SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan  
Bahwa kesimpulan dari manajemen 
klub champion runner club dapat disimpulkan 
yaitu perencanaan sebesar  53,6% dengan 
kategori cukup layak, pengorganisasian 
sebesar  56,2% dengan cukup layak, 
penggerakan  sebesar 77,9% dengan kategori 
layak, serta pengawasan  sebesar 96,8% 
dengan kategori sangat layak. Dari hasil 
persentase yang diperoleh peneliti 
menyimpulkan bahwa dari manajemen klub 
champion runner club terjadi penurunan 
prestasi Pekan Olahraga Nasional 2016 
dikarenakan kurangnya manajemen 
perencanaan dan pengorganisasian yang belum 
maksimal, hal ini dapat dilihat dari hasil 
persentase yang diperoleh peneliti yang 
dilakukan pada klub champion runner club. 
 
Saran  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dijabarkan diatas bahwa manajemen klub 
sudah dapat dikatakan cukup layak, layak, 
sangat layak , jawaban tersebut sesuai dengan 
item permasalahan yang sudah ditentukan, 
maka ada beberapa saran sebagai berikut. Bagi 
klub, untuk memperjelas perencanaan  yang 
ingin dicapai sehingga klub mempunyai target 
atau goal kedepanya, sehingga jelas prestasi 
yang ingin klub capai bersama.Bagi klub, 
untuk meningkatkan pengorgansisasian yang 
lebih baik lagi dari sisi teknis apapun itu 
sumber daya apapun itu supaya klub lebih  
berkembang dan lebih mudah untuk 
menjalankan  klub tersebut.Bagi klub, secara 
penggerakan dan pengawasan sudah 
memenuhi kriteria  kelayakan, semoga dari  
klub ini mempertahankan dan meningkatkan 
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